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Abstrak

Kabut asap akibat kebakaran hutan dan lahan (karhutla) dapat menurunkan jarak pandang (visibility) dan
menggangqu keselamatan serta kelancaran operasional penerbangan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat Desa Parit, Kecamatan Rambutan, Kabupaten
Banyuasin, mengenai dampak kabut asap terhadap penerbangan dan pentingnya pencegahan karhutla. Kegiatan
dilaksanakan pada 6 September 2026 dengan melibatkan 21 peserta melalui identifikasi karakteristik peserta, pre-
test, penyampaian materi menggunakan media visual, diskusi interaktif, kuis, post-test, dan evaluasi kegiatan.
Materi mencakup hubungan antara karhutla, pembentukan kabut asap, penurunan jarak pandang, dampaknya
terhadap operasional penerbangan, serta tindakan pencegahan yang dapat dilakukan masyarakat. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta meningkat dari 69,20 pada pre-test menjadi 90,48 pada post-test.
Perhitungan Normalized Gain (N-Gain) menghasilkan nilai 0,69 yang termasuk kategori sedang. Sementara itu,
indeks evaluasi kegiatan mencapai 96,60%, dengan 86,41% respons valid berkategori Sangat Setuju dan 13,59%
Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan memperoleh respons positif dan disertai peningkatan pemahaman
peserta. Edukasi ini diharapkan dapat memperkuat kesadaran serta partisipasi masyarakat dalam mencegah
karhutla sebagai upaya mendukung keselamatan penerbangan.

Kata kunci - kabut asap, karhutla, keselamatan penerbangan, masyarakat desa, visibility

Abstract

Smoke haze caused by forest and land fires can reduce visibility and disrupt the safety and continuity of flight
operations. This community service activity aimed to improve the understanding of residents of Parit Village,
Rambutan District, Banyuasin Regency, regarding the effects of smoke haze on aviation and the importance of
preventing forest and land fires. The activity was conducted on 6 September 2026 and involved 21 participants.
The implementation stages included participant profiling, a pre-test, educational presentations using visual
media, interactive discussions, quizzes, a post-test, and activity evaluation. The materials covered the relationship
between forest and land fires, smoke haze formation, reduced visibility, its effects on flight operations, and
preventive measures that could be undertaken by the community. The evaluation results showed that the
participants’ mean score increased from 69.20 in the pre-test to 90.48 in the post-test. The Normalized Gain (N-
Gain) was 0.69, classified as moderate. Meanwhile, the activity evaluation index reached 96.60%, with 86.41%
of valid responses rated Strongly Agree and 13.59% rated Agree. These results indicate positive participant
feedback and improved understanding. This educational activity is expected to strengthen public awareness and
encourage community participation in preventing forest and land fires to support aviation safety.

Keywords - aviation safety, forest and land fires, haze, village community, visibility
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PENDAHULUAN

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan permasalahan lingkungan yang
menimbulkan dampak terhadap kualitas udara, kesehatan masyarakat, serta berbagai aktivitas sosial
ekonomi (Amberson et al, 2024; Supriyanto, 2025). Pembakaran vegetasi dan lahan gambut
menghasilkan emisi partikulat serta gas yang dapat menyebar ke wilayah sekitarnya dan membentuk
kabut asap. Kiely et al. (2019) menjelaskan bahwa kebakaran gambut di Indonesia menghasilkan emisi
partikulat dalam jumlah besar yang berkontribusi terhadap pencemaran udara regional. Dampak
kabut asap juga berkaitan dengan penurunan jarak pandang (visibility) (Putri & Zikri, 2026), termasuk
pada wilayah bandar udara di Sumatra dan Kalimantan. Ismanto et al. (2019) menunjukkan bahwa
episode kebakaran hutan dan lahan pada 2015 berdampak terhadap kondisi jarak pandang di sejumlah
bandar udara di kedua wilayah tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa karhutla tidak hanya
menjadi persoalan lingkungan, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan keselamatan dan kelancaran
transportasi udara.

Dalam operasional penerbangan, jarak pandang merupakan salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dalam pengambilan keputusan operasional (Ilmi et al, 2026). Kabut asap yang
mengurangi jarak pandang dapat menyebabkan keterbatasan dalam pelaksanaan penerbangan sesuai
kondisi meteorologi dan ketentuan operasional yang berlaku. Dampaknya dapat berupa penundaan,
penantian di udara (holding), pengalihan pendaratan (diversion), hingga pembatalan penerbangan
apabila kondisi tidak memenuhi persyaratan keselamatan. Oleh karena itu, pencegahan karhutla perlu
dipahami tidak hanya sebagai upaya menjaga lingkungan dan kesehatan, tetapi juga sebagai bagian
dari upaya mendukung keselamatan penerbangan. Pemahaman tersebut penting untuk disampaikan
kepada masyarakat agar hubungan antara aktivitas di darat, terbentuknya kabut asap, dan
konsekuensinya terhadap penerbangan dapat dipahami secara utuh.

Edukasi kepada masyarakat merupakan salah satu pendekatan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai keselamatan penerbangan serta tindakan pencegahan terhadap aktivitas yang
berpotensi membahayakan penerbangan (Suyitno et al., 2026). Sejumlah kegiatan pengabdian
sebelumnya telah mengangkat edukasi keselamatan penerbangan melalui sosialisasi aktivitas yang
membahayakan pesawat di Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (Yuniar et al., 2021),
pengenalan budaya keselamatan kepada pelajar (Hendra et al., 2022), kampanye keselamatan
penerbangan bagi siswa SMA/SMK (Nugrahayani et al.,, 2024), serta penyampaian informasi
aeronautika untuk mendukung keselamatan penerbangan (Sadiatmi et al.,, 2023). Berbagai kegiatan
tersebut memperlihatkan pentingnya edukasi dalam memperluas pemahaman keselamatan kepada
kelompok masyarakat di luar lingkungan operasional penerbangan (Pesilette et al., 2026). Meskipun
demikian, edukasi mengenai dampak kabut asap akibat karhutla terhadap operasional penerbangan
kepada masyarakat desa yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan lahan masih perlu
dikembangkan melalui materi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan setempat.

Desa Parit, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, menjadi lokasi
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini. Berdasarkan identifikasi karakteristik
21 peserta melalui daftar riwayat hidup, sebanyak 14 peserta menyatakan memiliki atau mengelola
lahan, enam peserta menyatakan tidak, dan satu jawaban tidak dapat diklasifikasikan secara jelas. Dari
20 jawaban yang dapat diinterpretasikan mengenai cara penyiapan atau pembersihan lahan, sebanyak
18 peserta (90%) menyebutkan penggunaan cara manual. Selain itu, dari 20 jawaban yang jelas
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mengenai pengalaman menggunakan pesawat, sebanyak 12 peserta (60%) menyatakan belum pernah
menggunakan pesawat. Karakteristik tersebut menjadi pertimbangan dalam menyusun materi edukasi
yang menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi visual, dan contoh operasional penerbangan. Data ini
tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan bahwa masyarakat melakukan pembakaran lahan,
melainkan menjadi dasar untuk memberikan edukasi preventif yang relevan dengan konteks
masyarakat setempat.

Urgensi edukasi mengenai dampak karhutla terhadap keselamatan penerbangan juga
didukung oleh temuan (Pasa et al., 2026), yang mengkaji pengaruh kabut asap dan visibility terhadap
kinerja operasional penerbangan di Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kabut asap memiliki pengaruh signifikan terhadap gangguan
operasional penerbangan, sedangkan visibility tidak menunjukkan pengaruh parsial yang signifikan
setelah kabut asap diperhitungkan dalam model analisis . Secara simultan, kedua variabel menjelaskan
65,8% variasi gangguan operasional penerbangan. Temuan ini memperlihatkan bahwa dampak kabut
asap tidak hanya berkaitan dengan penurunan jarak pandang, tetapi juga dapat meluas pada
keterlambatan dan pembatalan penerbangan serta koordinasi operasional. Oleh karena itu, edukasi
kepada masyarakat mengenai pencegahan karhutla menjadi penting sebagai upaya preventif untuk
meningkatkan kesadaran bahwa kebakaran hutan dan lahan dapat menimbulkan konsekuensi
terhadap keselamatan dan kelancaran transportasi udara.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PkM ini bertujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat Desa Parit mengenai hubungan antara karhutla, kabut asap, penurunan jarak pandang,
dan dampaknya terhadap operasional penerbangan, sekaligus memperkuat kesadaran mengenai
tindakan pencegahan karhutla. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi edukasi, diskusi
interaktif, kuis, serta evaluasi pemahaman peserta melalui pre-test dan post-test. Hasil evaluasi
digunakan untuk menggambarkan perubahan pemahaman peserta dan respons mereka terhadap
pelaksanaan kegiatan. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai keterkaitan pencegahan karhutla dengan keselamatan penerbangan serta terdorong
untuk berpartisipasi dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada 6 September 2026 di
Kantor Desa Parit, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Kegiatan ini
melibatkan 21 peserta yang merupakan masyarakat Desa Parit, terutama petani. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi, dan kuis
interaktif. Pendekatan partisipatif relevan digunakan dalam edukasi pencegahan kebakaran hutan dan
lahan karena mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses pembelajaran dan penguatan tindakan
pencegahan (Purnomo et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan membantu peserta memahami
keterkaitan antara kebakaran hutan dan lahan (karhutla), kabut asap, penurunan jarak pandang
(visibility), dan keselamatan penerbangan.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan sosialisasi, serta
evaluasi dan pelaporan. Tahap persiapan meliputi koordinasi dan kunjungan awal ke lokasi PkM,
pengumpulan bahan pendukung berupa hasil pengolahan data penelitian dan dokumentasi kondisi
bandar udara saat terjadi kabut asap, serta penyusunan media sosialisasi, spanduk, daftar riwayat
hidup (DRH), dan instrumen evaluasi berupa soal pre-test, post-test, serta kuesioner kegiatan.

Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi peserta dan pembukaan kegiatan, dilanjutkan
dengan pengisian DRH dan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta. Materi
sosialisasi disampaikan menggunakan laptop, proyektor, media visual, dan video mengenai kebakaran
lahan. Materi mencakup latar belakang dan definisi keselamatan penerbangan, jarak pandang
(visibility), kondisi lingkungan dan bandar udara, dampak kabut asap terhadap operasional
penerbangan, peran masyarakat dalam pencegahan karhutla, serta sanksi hukum. Bahan sosialisasi
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disusun dengan memanfaatkan hasil pengolahan data penelitian, informasi BMKG Stasiun
Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang, dokumentasi dan rekapitulasi situasi dari
BPBD Provinsi Sumatera Selatan, serta informasi pemantauan karhutla melalui SIPONGL
Penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan kuis interaktif untuk mendorong
keterlibatan peserta.

Efektivitas peningkatan pengetahuan dianalisis dengan membandingkan rata-rata pre-test dan
post-test serta menghitung Normalized Gain (N-Gain). Rumus yang digunakan adalah g = (skor post-
test — skor pre-test)/(skor maksimum - skor pre-test). Interpretasi N-Gain menggunakan kategori
rendah (g < 0,30), sedang (0,30 < g < 0,70), dan tinggi (g > 0,70). Untuk menghindari masalah
perhitungan pada peserta yang telah memperoleh skor maksimum pada pre-test, hasil utama N-Gain
dalam artikel ini dihitung berdasarkan rata-rata kelompok .

Evaluasi kegiatan menggunakan 10 pernyataan dengan skala Likert empat tingkat: Sangat
Setuju (4), Setuju (3), Kurang Setuju (2), dan Tidak Setuju (1). Persentase dihitung berdasarkan respons
valid, sedangkan jawaban kosong diperlakukan sebagai data hilang dan tidak dimasukkan ke
penyebut. Indeks evaluasi dihitung dari perbandingan skor aktual dengan skor maksimum respons
valid. Data DRH dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi dan persentase berdasarkan
jumlah jawaban yang dapat diinterpretasikan secara jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul “Sosialisasi Dampak Kabut
Asap Kebakaran Hutan dan Lahan terhadap Keselamatan Penerbangan di Desa Parit” dilaksanakan
pada 6 September 2026 di Kantor Desa Parit, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera
Selatan. Kegiatan ini diikuti oleh 21 peserta yang berasal dari masyarakat setempat, terutama
masyarakat yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan pertanian dan pengelolaan lahan. Edukasi
masyarakat mengenai pencegahan kebakaran hutan dan lahan juga dilakukan oleh Indrawati et al.
(2023) melalui program peningkatan kesadaran masyarakat terhadap risiko kebakaran hutan dan lahan
gambut. Hal tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi dapat menjadi salah satu pendekatan untuk
menyampaikan informasi pencegahan karhutla kepada masyarakat.

Sebelum kegiatan sosialisasi, tim PkM melakukan identifikasi karakteristik peserta melalui
pengisian daftar riwayat hidup (DRH). Sebanyak 14 peserta menyatakan memiliki atau mengelola
lahan, enam peserta menyatakan tidak, dan satu jawaban tidak dapat diklasifikasikan secara jelas. Dari
20 jawaban yang dapat diinterpretasikan mengenai cara penyiapan atau pembersihan lahan, sebanyak
18 jawaban (90%) menyebutkan penggunaan metode manual. Selain itu, 12 dari 20 peserta yang
memberikan jawaban jelas (60%) menyatakan belum pernah menggunakan pesawat udara. Informasi
tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan penyampaian materi dengan latar belakang
peserta. Data ini tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan bahwa masyarakat melakukan pembakaran
lahan

Kegiatan sosialisasi mengenai pencegahan kebakaran hutan dan lahan juga telah dilaksanakan
di Kabupaten Musi Banyuasin melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Harbi et al. (2025)
melaporkan kegiatan sosialisasi yang melibatkan masyarakat dan menggunakan tahapan identifikasi
awal, penyampaian materi, diskusi, serta evaluasi. Pengalaman tersebut menunjukkan relevansi
pendekatan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan karhutla,
meskipun karakteristik peserta dan konteks kegiatan di Desa Parit berbeda.

Penyesuaian pendekatan edukasi dengan kondisi masyarakat relevan dalam upaya
pencegahan karhutla. Harjanti et al. (2023) mengkaji strategi pencegahan kebakaran lahan gambut
berbasis masyarakat dan menunjukkan pentingnya mempertimbangkan strategi yang sesuai dengan
kondisi lokal. Dalam kegiatan di Desa Parit, pemahaman terhadap karakteristik peserta menjadi dasar
untuk menyampaikan materi menggunakan bahasa sederhana dan contoh yang dekat dengan
kehidupan masyarakat.
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Gambar 1. Pembukaan

Kegiatan diawali dengan pembukaan yang melibatkan tim PkM dan perwakilan pemerintah
desa, dilanjutkan dengan pengisian DRH serta pelaksanaan pre-test. Setelah itu, peserta mengikuti
penyampaian materi, diskusi, dan kuis interaktif. Pada akhir kegiatan, peserta mengerjakan post-test
dan mengisi kuesioner evaluasi. Rangkaian tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan tidak hanya
berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga mencakup pengukuran pemahaman awal, evaluasi
setelah edukasi, serta penilaian peserta terhadap pelaksanaan kegiatan.

Materi sosialisasi disampaikan melalui presentasi visual, pemutaran video, ceramah interaktif,
diskusi, serta kuis Mitos atau Fakta. Materi yang diberikan meliputi latar belakang dan definisi
keselamatan penerbangan, jarak pandang (visibility), kondisi lingkungan dan bandar udara, dampak
kabut asap terhadap operasional penerbangan, peran masyarakat dalam pencegahan karhutla, serta
sanksi hukum. Pemilihan materi tersebut dimaksudkan agar peserta memperoleh pemahaman
mengenai hubungan antara kebakaran hutan dan lahan, terbentuknya kabut asap, penurunan jarak
pandang, serta potensi gangguan operasional penerbangan.

B "

Gambar 2. Pemaparan Materi

Dalam penyampaian materi, informasi teknis mengenai operasional penerbangan
dihubungkan dengan kondisi yang dapat dipahami masyarakat. Kabut asap yang terbentuk akibat
karhutla dapat mengurangi jarak pandang di wilayah terdampak. Dalam kondisi tertentu, penurunan
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jarak pandang dapat memengaruhi keputusan operasional penerbangan, termasuk penundaan
keberangkatan, penantian pesawat hingga kondisi membaik, pengalihan pendaratan, atau pembatalan
penerbangan sesuai dengan kondisi meteorologi dan ketentuan keselamatan yang berlaku (Santoso et
al., 2022). Penjelasan ini penting agar masyarakat memahami bahwa dampak kebakaran tidak selalu
terbatas pada lokasi terjadinya api, tetapi dapat meluas melalui penyebaran asap ke wilayah lain.
Bahan sosialisasi memanfaatkan hasil pengolahan data penelitian, informasi BMKG Stasiun
Meteorologi Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang, dokumentasi dan rekapitulasi situasi dari
BPBD Provinsi Sumatera Selatan, serta informasi pemantauan karhutla melalui SIPONGI. Informasi
yang bersifat teknis kemudian disederhanakan menjadi penjelasan sebab-akibat agar peserta lebih
mudah memahami pentingnya pencegahan karhutla.

Selain menjelaskan dampak kabut asap, materi juga menekankan tindakan pencegahan yang
dapat dilakukan masyarakat, seperti menghindari pembakaran lahan dan melaporkan titik api kepada
pihak berwenang. Dewi et al. (2025) mengkaji penyampaian pesan pencegahan kebakaran hutan
kepada masyarakat dan menemukan bahwa pesan dengan tingkat ancaman yang lebih rendah
menghasilkan skor partisipasi lebih tinggi daripada pesan dengan ancaman yang lebih kuat maupun
kelompok tanpa perlakuan pesan ancaman. Temuan ini memberikan pertimbangan bahwa komunikasi
pencegahan karhutla perlu disampaikan secara tepat, jelas, dan mendorong keterlibatan masyarakat
tanpa memberikan stigma kepada kelompok sasaran

Anwar et al. (2026) menjelaskan bahwa diskusi dan kuis interaktif menjadi bagian pendukung
dalam penyampaian materi. Melalui sesi tersebut, peserta memperoleh kesempatan untuk terlibat
dalam kegiatan dan menanggapi informasi yang disampaikan. Kombinasi pemaparan materi, media
visual, dan diskusi digunakan untuk menjembatani informasi teknis penerbangan dengan pengalaman
masyarakat. Meskipun kegiatan ini tidak secara khusus mengukur kontribusi setiap metode
penyampaian secara terpisah, pendekatan tersebut menjadi bagian dari rancangan edukasi yang
digunakan selama pelaksanaan PkM.

Peningkatan pemahaman peserta dievaluasi melalui perbandingan nilai pre-test sebelum
penyampaian materi dan post-test setelah kegiatan sosialisasi. Berdasarkan hasil pengolahan data
dalam laporan PkM, nilai rata-rata pre-test sebesar 69,20 meningkat menjadi 90,48 pada post-test.
Laporan mencatat peningkatan rata-rata sebesar 21,27 poin, dengan nilai Normalized Gain (N-Gain)
berdasarkan rata-rata kelompok sebesar 0,69 yang termasuk kategori sedang.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta

Indikator Hasil
Jumlah Peserta 21 Orang
Rata-rata pre-test 69.20
Rata-rata post-test 90.48
Peningkatan rata-rata 21.27 Poin
N-Gain Kelompok 0.69
Kategori N-Gain Sedang

Peningkatan nilai tersebut menunjukkan adanya perubahan skor pemahaman peserta setelah
mengikuti sosialisasi. Penyampaian materi menggunakan ilustrasi visual dan contoh operasional
penerbangan membantu menghubungkan persoalan karhutla dengan dampaknya terhadap
keselamatan penerbangan. Namun, hasil ini menggambarkan perubahan skor setelah kegiatan dan
belum membuktikan perubahan perilaku masyarakat dalam jangka panjang.
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Gambar 3. Pembagian dan Pengerjan Evaluasi

Evaluasi kegiatan menggunakan 10 pernyataan dengan skala Likert empat tingkat. Dari 210
kemungkinan respons, terdapat 206 respons valid. Sebanyak 178 respons (86,41%) berada pada
kategori Sangat Setuju dan 28 respons (13,59%) pada kategori Setuju. Tidak terdapat respons Kurang
Setuju maupun Tidak Setuju.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan

Indikator Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 178 86,41%
Setuju 28 13,59%
Kurang Setuju 0 0%
Tidak Setuju 0 0%
Total 206 100%

Indeks evaluasi mencapai 96,60%, menunjukkan penerimaan peserta yang sangat positif
terhadap kegiatan. Hasil ini melengkapi temuan peningkatan pemahaman, meskipun keduanya
mengukur aspek berbeda. Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa edukasi berbasis
informasi teknis yang disederhanakan dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai keterkaitan pencegahan karhutla dengan keselamatan
penerbangan. Edukasi lanjutan tetap diperlukan untuk memperkuat kesadaran dan mendorong
partisipasi masyarakat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa sosialisasi dampak kabut asap
kebakaran hutan dan lahan terhadap keselamatan penerbangan di Desa Parit, Kecamatan Rambutan,
Kabupaten Banyuasin, telah terlaksana dengan melibatkan 21 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata pemahaman peserta dari 69,20 pada pre-test menjadi 90,48 pada
post-test, dengan nilai N-Gain sebesar 0,69 yang termasuk kategori sedang. Selain itu, indeks evaluasi
pelaksanaan kegiatan mencapai 96,60%, yang menunjukkan respons positif peserta terhadap kegiatan
sosialisasi. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai hubungan antara kabut asap, jarak pandang, dan keselamatan penerbangan,
serta pentingnya peran masyarakat dalam pencegahan kebakaran hutan dan lahan. Kegiatan lanjutan
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tetap diperlukan untuk memperkuat pemahaman dan mendorong penerapan perilaku pencegahan
karhutla secara berkelanjutan.
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